Terampil dan kurang dihargai: Kisah seorang migran
Alih-alih berdebat bahwa migran mengambil pekerjaan atau tempat tinggal, kita seharusnya melihat manfaat yang mereka bawa dan pengorbanan karier yang banyak dilakukan oleh para migran sepanjang perjalanan mereka.

Migran menjadi pusat narasi politik yang menggambarkan imigrasi sebagai masalah yang perlu diselesaikan, sementara mengabaikan manfaat ekonomi dan sosial yang dibawanya bagi Australia. Ilustrasi oleh Michael Joiner, 360info CC BY 4.0
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Alih-alih menyalahkan migran karena mengambil pekerjaan atau tempat tinggal, kita seharusnya melihat manfaat yang mereka bawa dan pengorbanan karier yang banyak dilakukan oleh para migran sepanjang perjalanan mereka.
`
Imigrasi sering kali disalahkan secara tidak adil atas berbagai masalah yang melanda Australia — mulai dari kekurangan pekerjaan dan pertumbuhan upah yang rendah hingga tekanan yang meningkat pada layanan publik dan krisis perumahan.
Di negara yang didirikan sebagai negara imigran, imigrasi tetap menjadi isu yang kontroversial, sering menjadi isu utama dalam pemilihan umum, dan sering digambarkan secara negatif di media.
Narasi-narasi ini biasanya mengabaikan manfaat luas yang dibawa oleh migran ke Australia, termasuk kontribusi ekonomi dan demografis yang signifikan.
Yang lebih penting, narasi-narasi tersebut hampir sepenuhnya mengabaikan tantangan — dan seringkali kompromi karier — yang harus diterima para migran untuk memberikan kontribusi tersebut.
Imigran tidak merugikan pekerja asli. Sebaliknya, imigran harus menghadapi ketidakcocokan keterampilan, penurunan status pekerjaan, dan diskriminasi.
Realitas pekerjaan
Mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi dan pengalaman mereka merupakan salah satu tantangan paling persisten bagi migran.
Ketidakcocokan keterampilan dan pekerjaan terjadi ketika kualifikasi imigran yang dipilih tidak sesuai dengan peluang pekerjaan di negara tuan rumah. Ketidakcocokan ini membuat mereka harus mengambil pekerjaan dengan keterampilan yang lebih rendah daripada yang seharusnya sesuai dengan pelatihan mereka.
Studi di negara-negara berpendapatan tinggi, termasuk Australia, Kanada, dan AS, secara konsisten menunjukkan bahwa imigran terampil sering kali berakhir di pekerjaan yang jauh di bawah tingkat keahlian mereka.
Hal ini sering terjadi karena kurangnya kualifikasi asing, kurangnya pengalaman kerja lokal, dan hambatan bahasa.
Contohnya, seorang dokter migran dari Filipina yang bekerja sebagai pengasuh atau sopir taksi karena kualifikasi luar negerinya tidak diakui. Demikian pula, seorang insinyur dari India mungkin kesulitan menemukan pekerjaan di bidangnya dan akhirnya bekerja di sektor ritel atau perhotelan.
Banyak migran tetap dalam kondisi underemployed untuk periode yang panjang, sehingga mereka tidak dapat memanfaatkan potensi penuh mereka di pasar tenaga kerja.
Mitos penggantian pekerjaan
Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa migrasi tidak menyebabkan pengangguran massal bagi pekerja asli. Sebaliknya, migrasi merangsang aktivitas ekonomi, meningkatkan permintaan akan barang dan jasa, dan pada akhirnya menciptakan lebih banyak pekerjaan.
Migran sering mengisi kekurangan tenaga kerja di industri yang kesulitan menarik pekerja lokal, seperti perawatan kesehatan, perawatan lansia, teknologi, dan teknik. Bidang-bidang ini secara tradisional bergantung pada migrasi terampil untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja.
Beberapa industri akan kesulitan beroperasi tanpa imigran, dan migran seringkali melengkapi rather than bersaing dengan pekerja lokal, menempati sektor atau tingkat keterampilan yang berbeda dalam ekonomi.
Mengatasi populasi yang menua
Imigrasi juga memainkan peran kritis dalam mengurangi dampak populasi yang menua.
Banyak negara maju mengalami penurunan tingkat kelahiran dan peningkatan harapan hidup, yang menyebabkan proporsi penduduk lanjut usia semakin besar.
Penurunan jumlah individu usia kerja dapat menyebabkan stagnasi ekonomi, penyusutan basis pajak, dan tekanan yang meningkat pada sistem pensiun dan layanan kesehatan.
Penelitian tentang peran imigrasi dalam mengatasi demografi yang menua menyimpulkan bahwa meskipun imigrasi saja tidak dapat sepenuhnya menghentikan proses penuaan populasi, imigrasi membantu mempertahankan pertumbuhan populasi dan memperlambat laju penuaan populasi.
Migran muda yang masuk ke pasar tenaga kerja meningkatkan pendapatan pajak, mendukung sistem pensiun, dan membantu mengatasi kekurangan tenaga kerja di sektor-sektor esensial.
Modelling dampak di bawah berbagai skenario migrasi luar negeri bersih menunjukkan potensi dampak pada proporsi penduduk Australia berusia 65 tahun ke atas dalam 50 tahun ke depan.
`
Imigrasi bersih yang lebih tinggi memperlambat penuaan populasi secara keseluruhan, tetapi hal ini tidak terhindarkan dalam skenario yang masuk akal.
Dampak migrasi bersih luar negeri yang lebih tinggi jelas menghasilkan pertumbuhan populasi yang lebih tinggi, sehingga terdapat trade-off antara memperlambat penuaan populasi dan mempertahankan laju pertumbuhan yang sesuai dengan kemampuan negara untuk meningkatkan infrastruktur dan layanan.
Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Tom Wilson dari Advanced Demographic Modelling atas kontribusinya dalam penelitian ini dan penelitian lanjutan di bidang ini.
Profesor Santosh Jatrana adalah demograf dan epidemiolog sosial di Alfred Deakin Institute for Citizenship and Globalisation. Penelitiannya berfokus pada kesehatan migran, penuaan, dan ketidaksetaraan kesehatan.
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